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Abstrak 
 

Efektivitas fungsi audit internal merupakan bagian penting dalam sistem pemerintahan karena 
mampu mendeteksi semua risiko kecurangan dalam organisasi sehingga perlu untuk diteliti. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh  teknologi informasi terhadap efektivias audit internal yang 
dimediasi oleh kualitas audit internal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 
metode survey pada auditor internal yang ada di inspektorat se-Sulawesi Utara dan Badan Pengawas 
Keuangan dan Pembangunan, dengan teknik sampling adalah sensus.  Analisis data menggunakan 
Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas audit yang 
disebabkan oleh teknologi informasi akan meningkatkan efektivitas audit internal dalam mencegah 
fraud. Penelitian ini  mendukung teori institutional dan teori kualitas dan memberikan implikasi bagi 
inspektorat daerah agar tetap menjaga kualitas audit pada setiap penugasan dan mengupayakan 
digunakannya aplikasi E-audit untuk mendeteksi secara dini kecurangan yang bisa terjadi pada 
pemerintah daerah. 

 
Kata kunci: Efektivitas Audit Internal, Teknologi Informasi, Kualitas Audit 
 

Abstract 
 

The effectiveness of the internal audit function is an important part of the government system 
because it is able to detect all risks of fraud in the organization so it needs to be studied. This study 
aims to examine the effect of information technology on internal audit effectiveness mediated by internal 
audit quality. This study uses a quantitative approach, with a survey method on internal auditors in the 
inspectorate throughout North Sulawesi and the Financial and Development Supervisory Agency, with 
the sampling technique being a census.  Data analysis using Partial Least Square. The results showed 
that the higher the audit quality caused by information technology will increase the effectiveness of 
internal audit in preventing fraud. This study supports institutional theory and quality theory and provides 
implications for regional inspectorates to maintain audit quality on each assignment and strive for the 
use of E-audit applications to detect early fraud that can occur in local governments. 
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Pendahuluan 
Peran auditor internal merupakan bagian penting dari sistem pemerintahan karena 

efektivitas fungsi audit internal berperan dalam mendeteksi semua risiko kecurangan yang 
mungkin terjadi dalam organisasi (Nwabuisi & Israel, 2021; Reskia & Sofie, 2022) . Secara 
khusus, kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan (Mulyani et al., 2019) dan korupsi 
administrasi (Asiedu & Deffor, 2017).    

Fenomena belum efektifnya Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) yang 
didalamnya terdapat auditor internal nampak dari data capaian kapabilitas APIP  tahun 2018  
(Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, 2018) menunjukkan bahwa level 1 
sebanyak 204 APIP Daerah (37,6%), level 2 sebanyak 235 APIP Daerah (43,3%) dan Level 3 
DC (Dengan Catatan) sebanyak 103 APIP Daerah  (19%) (BPKP, 2018),  semakin tinggi level 
semakin efektif APIP melakukan tugasnya.  Di Propinsi Sulawesi Utara baru 1 (satu) 
inspektorat pemerintah daerah yang mencapai level 3 (tiga) itupun Dengan Catatan (DC), 15 
(lima belas) Inspektorat Kabupaten/kota lainnya masih berada pada level 1 (satu) dan 2 (dua).  
Masih banyaknya APIP daerah yang  berada pada level 1 mengindikasikan bahwa efektivitas 
fungsi audit internal pemerintah daerah belum dilaksanakan secara maksimal karena belum 
mampu menjamin secara keseluruhan proses tata kelola sesuai dengan peraturan dan belum 
secara efektif mencegah fraud.  

Penelitian sebelumnya sudah membuktikan adanya pengaruh langsung antara teknologi 
informasi terhadap efektifitas audit internal (Alkebsi & Aziz, 2017) dan  kualitas pekerjaan audit 
terhadap efektifitas audit internal (Cohen & Sayag, 2010; Endaya & Hanefah, 2016; Sutaryo, 
2018; Tackie et al., 2016; Yadnyana, 2009).  Hubungan langsung juga antara teknologi 
informasi terhadap kualitas audit internal sudah dibuktikan lewat studi empiris sebelumnya 
(Abbott et al., 2016; Bierstaker et al., 2001; Pizzini et al., 2012; Prawitt et al., 2012).  
Sepengetahuan peneliti belum ada penelitian yang menguji hubungan teknologi informasi 
terhadap efektifitas audit internal yang dimediasi oleh kualitas audit internal sehingga menjadi 
novelty dalam penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan teori institutional (Dimaggio & Powell, 1983). Teori ini 
memusatkan perhatian pada tiga mekanisme yang berlawanan - koersif, normatif, dan 
mimesis. Tekanan mimesis menjadi dasar bagi fungsi audit internal pemerintah daerah untuk 
menggunakan Teknologi Informasi (TI) dalam menjalankan pekerjaannya seperti yang telah 
digunakan oleh auditor eksternal pemerintah, auditor internal di organisasi swasta, atau 
auditor internal di tingkat kementerian. Penggunaan TI merupakan adaptasi dari kemajuan dan 
tuntutan teknologi dari era industri 4.0 di Indonesia. Oleh karena itu peneliti menggunakan 
variabel Teknologi Informasi sebagai variabel bebas dalam penelitian ini. 

Penelitian ini juga memodifikasi teori institutional dengan menambahkan teori kualitas 
(Teas, 1994) yang mengungkapkan bahwa untuk mencapai pekerjaan audit yang berkualitas 
maka service provider harus memiliki memiliki tiga kriteria yaitu professionalism dan skills; 
attitudes dan behavior; dan reputation. Penelitian ini memfokuskan pada kriteria pertama,  
yaitu, teknologi informasi yang harus dimiliki oleh internal auditor untuk mencapai pekerjaan 
audit yang berkualitas.  Hasil modifikasi teori institutional dan teori kualitas menghasilkan 
kualitas audit sebagai variabel mediasi. Penggunaan teknologi informasi khususnya aplikasi 
E-audit dapat membatu auditor untuk mendeteksi dan menemukan  adanya salah saji yang 
material dalam laporan sistem akuntansi dan laporan keuangan auditi secara lebih 
cepat.dengan kata lain dapat meningkatkan kualitas kerja auditor, hal ini akan berdampak 
pada peningkatan ekfektivitas audit internal karena auditor dapat memberikan jaminan bahwa 
pelaksanaan tata Kelola dari auditi sudah sesuai dengan aturan. 

Tekanan mimesi dari institutional teori menjadi dasar bagi fungsi internal audit 
pemerintah daerah untuk menggunakan teknologi informasi dalam melakukan pekerjaannya. 
Tekanan mimesi mendorong penggunaan teknologi informasi oleh auditor internal pemerintah 
seperti yang sudah digunakan oleh auditor eksternal pemerintah, auditor internal pada 
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organisasi privat, ataupun auditor internal pada tingkat kementeriaan. Studi sebelumnya 
menyebutkan bahwa teknologi informasi memainkan peran penting dalam fungsi audit internal 
terutama dalam tahap perencanaan, pengujian dan pelaporan. Satava et al. (2006) 
melaporkan bahwa hubungan antara audit internal dan teknologi informasi terkait sangat 
penting untuk kinerja tugas yang efektif. Lin et al. (2006) menemukan evolusi audit dan 
perkembangan pesat teknologi secara terbuka berkontribusi pada audit. Selanjutnya, 
menggunakan sistem teknologi informasi dapat menumbuhkan reputasi, keandalan dan 
prestise fungsi audit internal di perusahaan (Pedrosa & Costa, 2012).  Studi survei  yang 
dilakukan oleh  (Alkebsi & Aziz, 2017) pada perusahan swasta di Yaman menemukan 
hubungan positif yang signifikan antara penggunaan teknologi informasi dan efektivitas audit 
internal. Penelitiannya membuktikan bahwa sistem teknologi informasi sangat berdampak 
pada kegiatan auditor karena semua teknologi audit dirancang untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas audit. Sehingga dapat diikhtisarkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Teknologi informasi berpengaruh positif  terhadap efektivitas audit internal untuk 
pencegahan fraud. 

Skills dari penyedia jasa merupakan salah satu dasar untuk menilai jasa yang diberikan 
berkualitas atau tidak, hal ini diungkapkan oleh Teas (1994) terkait dengan teori kualitas. Jika 
dikaitkan dengan fungsi audit internal, penguasaan atau penggunaan teknologi informasi 
merupakan salah satu skill yang harus dimiliki oleh internal auditor untuk dapat meningkatkan 
kualitasnya terutama di era Big Data sekarang ini.  Ketika Auditor internal memiliki skills 
(penguasaan teknologi informasi) maka akan memudahkan dan mempersingkat waktu  dalam 
melakukan proses audit, dimulai dari perencanaan sampai pada pemberian rekomendasi 
sehingga pekerjaan audit internal dapat berkualitas. 

Sawyer (1995) mengungkapkan bahwa audit internal harus membuktikan value (nilai) 
yang dimilikinya dan reputasinya kepada organisasi. Audit internal harus mengevaluasi 
kinerjanya dan terus meningkatkan layanannya (Ziegenfuss, 2000). Hal ini sejalan dengan 
teori institutional (tekanan tekanan koersif) yang mengungkapkan bahwa untuk memperoleh 
legitimasi maka organisasi akan meningkatkan profesionalitas dan mematuhi norma perilaku 
profesional yang diatur oleh standar dan berdampak pada peningkatan kinerja (Dimaggio & 
Powell, 1983; Meyer & Rowan, 1977; Zucker, 1987). 

Hubungan antara teknologi informasi dan kualitas audit telah diteliti oleh peneliti 
sebelumnya dan menemukan adanya pengaruh positif teknologi informasi pada kualitas audit 
internal. Auditor internal dapat melakukan tugas mereka dengan kualitas yang lebih tinggi 
melalui penggunaan  teknologi informasi. Teknologi informasi membantu meningkatkan 
kualitas audit internal dalam berbagai aspek, yaitu perencanaan, internal kontrol dan 
pelaporan. Paket perangkat lunak, lembaran elektronik yang luas dan program lain seperti 
software perencanaan yang memberikan kemungkinan untuk meningkatkan operasi audit 
internal (Deribe & Regasa, 2014; Salehi & Husini, 2011). Kemudian, kualitas pekerjaan audit 
yang baik dapat meningkatkan efektivitas audit internal (Getie Mihret & Wondim Yismaw, 
2007; Tackie et al., 2016). Kualitas audit yang baik dapat membantu auditor internal untuk 
meningkatkan efektivitasnya untuk mencegah kecurangan dengan cara memberikan jaminan 
yang memadai  bahwa tata Kelola audito sudah berjalan dengan baik sesuai dengan aturan. 
Sehingga dapat diikhtisarkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H2: Kualitas audit memediasi pengaruh teknologi informasi  terhadap efektivitas audit internal. 
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H2 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada 
auditor internal yang ada di Sulawesi Utara karena berdasarkan penilaian capaian kapabilitas 
APIP, Propinsi Sulawesi Utara baru 1 (satu) inspektorat pemerintah daerah yang mencapai 
level 3 (tiga) itupun Dengan Catatan (DC), 15 (lima belas) Inspektorat Kabupaten/kota lainnya 
masih berada pada level 1 (satu) dan 2 (dua). Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor 
internal pemerintah daerah atau auditor inspektorat se-propinsi Sulawesi Utara dan Auditor 
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) perwakilan Sulawesi Utara, yang 
sedang aktif dalam tugas atau tidak dalam keadaan cuti ataupun tidak aktif karena sebab-
sebab lain. Populasi berjumlah 222 auditor di Inspektorat dan 41 auditor BPKP (Data BPKP, 
2019). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh populasi yang ada. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode sensus, yaitu seluruh 
populasi. Kuesioner yang direspons oleh responden dan dapat diolah datanya berjumlah 168. 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner yang diberikan langsung kepada auditor 
inspektorat yang dapat dijangkau langsung oleh peneliti maupun diberikan melalui contact 
person sebagai penghubungan kepada auditor yang berada di Kabupaten Kepulauan 
Sangine, Kabupaten talaud dan kabupaten siau Tagulandang Biaro. Kuesioner yang 
disediakan bagi auditor inspektorat menggunakan skala likert untuk mengukur teknologi 
informasi, kualitas audit, dan efektivitas audit internal. Peneliti juga memanfaatkan aplikasi  
google form untuk mempermudah proses pengiriman instrumen. Definisi operasional dari 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

Teknologi informasi adalah Penggunaan segala alat bantu audit yang terotomatisasi 
baik itu komputer ataupun software dan aplikasi yang memudahkan auditor internal dalam 
melaksanakan tanggungjawabnya. Indikator variabel ini adalah: (1) Penggunaan TI; (2) 
Kebermanfaat TI; (3) Kemudahan untuk mempelajari dan mengoperasikan Microsoft Excel; 
dan (4) Keahlian khusus untuk mengoperasikan E-Audit (Lonto, 2022).  

Kualitas audit merupakan kemampuan internal auditor untuk menghasilkan temuan 
dan rekomendasi yang bermanfaat bagi auditi. Indikator penelitian merujuk pada Getie Mihret 
& Wondim Yismaw (2007), Cohen & Sayag (2010), Sila (2016), Tackie et al. (2016) dan 
Standar audit APIP (Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara, 2008) serta SAIPI 
(Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia, 2013). Indikator variabel ini adalah: (1) 
Cakupan area yang diaudit; (2) Perencanaan audit yang efektif; (3) Melakukan pemeriksaan 
dan  pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku; (4) melakukan komunikasi yang 
efektif; dan (5) Rekomendasi audit bermanfaat bagi pengambilan keputusan 
manajemen/pemerintah daerah. 

Efektitivitas audit internal adalah keberhasilan fungsi audit internal membantu instansi 
pemerintah dalam mencapai tujuannya dengan cara yang benar dan sesuai dengan standar 
yang berlaku serta mampu untuk mencegah terjadinya fraud dalam organisasi. Indikator 
variabel ini adalah: (1) Audit Internal Berbasis Risiko; (2) Fraud Control Plan; (3)  Audit; dan 
(4) Sistem Pengendalian Intern (Lonto, 2022). 

Teknologi 
Informasi Kualitas Audit 

Efektivitas 
Audit Internal 

H1 

Gambar 1. Model Penelitan 
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Analisis data kuantitatif dengan metode survey dilakukan dengan analisis Partial Least 
Square (PLS). Model persamaan Struktural (inner model) disajikan sebagai berikut:  
Model Penelitian 1:  Y2 = β0X+ β1Y1+  ζ1………………………….…………………………………………………………………. (1) 

Model Penelitian 2 : Y1 = β0X + β1Y2Y1 + ζ2 …………………………………….………………………………………………….(2) 

Keterangan: 
X: Teknologi Informasi 
Y1: Kualitas Audit 
Y2: Efektivitas Audit Internal untuk pendeteksian dan pencegahan fraud 
βi : Koefisien jalur eksogen terhadap endogen  
ζi : Error/residual 
 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam Tabel 1, dapat diketahui bahwa kualitas 
audit berpengaruh terhadap efektivitas audit internal untuk pencegahan fraud dilihat dari nilai 
P-value < 0,05 yaitu 0,028. Teknologi informasi tidak berpengaruh langsung terhadap 
efektivitas audit internal karena nilai P-Value > 0,025, yaitu 0,241. Teknologi informasi 
berpengaruh langsung terhadap Kualitas Audit  karena nilai P-Value < 0,05. Dengan demikian 
Hipotesis 1 yang mengungkapkan bahwa Teknologi informasi berpengaruh positif  terhadap 
efektivitas audit internal untuk pencegahan fraud,  tidak didukung. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung 

  

T statistics  
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Kualitas Audit -> Efektivitas 2,197 0,028 

Teknologi Informasi -> Efektivitas 1,174 0,241 
Teknologi Informasi -> Kualitas 
Audit 10,552 0,000 

  Sumber: Data diolah, 2022 
 

Berdasarkan pengujian yang tertera pada Tabel 2 dapat diketahui bahka kualitas audit 
memediasi pengaruh teknologi informasi terhadap efektivitas audit internal untuk pencegahan 
fraud, karena nilai P-Value < 0,05, yaitu 0,045. Dengan demikian Hipotesis 2 didukung. Model 
hasil penelitian bisa dilihat pada Gambar 2.  
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

  

T statistics  
(|O/STDEV|) 

 P 
values 

Teknologi Informasi -> Kualitas Audit -> 
Efektivitas 2,004 

 
0,045 

  Sumber: Data diolah, 2022 
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Gambar 2. Model Akhir Penelitian  
 

Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa hipotesis 1 tidak didukung. Hal ini 
berarti penggunaan teknologi informasi tidak mempengaruhi peningkatan  efektivitas audit 
internal untuk mencegah fraud. Hasil ini tidak  konsisten dengan bukti empiris yang diperoleh 
oleh Alkebsi & Aziz (2017), tetapi konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Halbouni et al. 
(2016). 

Alkebsi & Aziz (2017) memberikan bukti empiris melalui survei yang dilakukan pada  
perusahaan swasta di Yaman bahwa penggunaan teknologi informasi mempengaruhi 
efektivitas audit internal. Sedangkan Halbouni et al (2016) menemukan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam penggunaan teknologi dan teknik tradisional untuk auditor 
internal dalam melaksanakan penugasan audit untuk pencegahan fraud.  

Bukti empiris yang tidak mendukung hipotesis 1 dalam studi  saat ini, diduga karena 
penggunaan teknologi informasi pada auditor internal pemerintah daerah yang menjadi fokus 
penelitian ini masih terbatas pada penggunaan microsoft excell dan microsoft word dan belum 
memiliki aplikasi khusus audit/Generalized audit software (seperti: Audit command 
language/ACL) dalam melaksanakan proses audit. Berdasarkan wawancara dengan auditor  
BPKP, pihak BPKP menyediakan  dua aplikasi audit yaitu E-Audit, yang penggunaannya 
hanya untuk kegiatan Pengadaan Barang dan Jasa dan Sistem Pengawasan Keuangan Desa 
(SisWAKeuDes). Namun kedua aplikasi ini belum dimiliki oleh sebagian besar auditor internal 
(inspektorat) Kabupaten/Kota yang ada di Sulawesi Utara. Pengoperasian dari aplikasi ini juga 
membutuhkan keahlian khusus sehingga tidak semua auditor internal mampu 
menggunakannya. Kondisi inilah yang diduga menyebabkan teknologi informasi bukan faktor 
penentu efektifitas audit internal untuk pencegahan fraud dalam konteks pemerintah daerah.  

Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa hipotesis 2 didukung. Hal ini berarti 
semakin tinggi kualitas audit yang disebabkan oleh teknologi informasi akan meningkatkan 
efektivitas audit internal dalam mencegah fraud. Auditor internal harus  menggunakan 
teknologi informasi, misalkan aplikasi E-Audit dalam penugasannya dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan tindak lanjut audit yang tentunya berdampak pada 
peningkatan kualitas audit. Ketika kualitas audit sudah baik, maka auditor dapat mencapai 
tujuannya untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa proses tata keloloa sesuai 
dengan  peraturan dan bisa mencegah terjadinya kecurangan.  

Hasil penelitian ini mendukung teori kualitas (Teas, 1994).  Skill merupakan salah satu 
dasar untuk menilai jasa yang diberikan berkuakutas atau tidak. Jika dikaitkan fungsi audit 
internal, penggunaan teknologi informasi merupakan salah satu skill yang harus dimiliki oleh 
internal auditor untuk dapat meningkatkan kualitasnya. Selantunya, teori institusional 
menyatakan bahwa tekanan koersif (aturan pemerintah) yang mendasari fungsi auditor 
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internal untuk mewujudkan efektivitasnya yaitu dengan mematuhi norma perilaku profesional 
yang diatur standar. Jadi ketika auditor internal mampu melakukannya penugasannya sesuai 
standar yang berlaku atau dengan kata lain pekerjaan auditnya berkualitas maka dia akan 
mampu melakukan perannya secara efektif.  
 
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa informasi tidak berpengaruh 
terhadap efektifitas dan  Kualitas audit memediasi secara penuh hubungan antara teknologi 
informasi dan efektivitas audit internal. Dengan demikian, ketika auditor memanfaatkan 
teknologi informasi dalam penugasan audit tidak akan berpengaruh secara langsung  pada 
peningkatan efektivitas audit internal. Penggunaan teknologi informasi dalam penugasan audit 
akan menyabkan pekerjaan auditnya berkualitas, yang  berdampak pada peningkatan 
efektivitas audit internal dalam mencegah terjadinya fraud. Penelitian ini memberikan implikasi 
secara praktik bagi inspektorat pemerintah kota/kabupaten di Sulawesi Utara agar 
memberikan perhatian pada penggunaan teknologi informasi dan menjaga kualitas audit pada 
setiap penugasan.  Inspektorat di daerah kabupaten/kota yang belum memiliki aplikasi E-Audit 
dan SISWAKEUDES harus segera diusahakan pengadaannya karena sangat dibutukan 
dalam melakukan probity audit dan pengawasan terhadap penggunaan dana desa. 
Selanjutnya, inspektorat daerah harus membekali para auditor internal untuk dapat 
mengoperasikan aplikasi tersebut lewat pelaksanaan pelatihan/workshop yang bekerja sama 
dengan BPKP. Penelitian ini dapat menjadi masukan  bagi Asosiasi Auditor Intern Pemerintah 
Indonesia (AAIPI) dan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara (KEMENPAN) selaku 
pembuat standar audit untuk mewajibkan diimplementasikannya penggunaan teknologi 
sebagai metodologi dalam melakukan penugasan. Secara khusus aplikasi E-Audit pada 
kegiatan yang memiliki risiko tinggi. Karena penggunaan teknologi akan membantu auditor 
untuk mengimplementasikan standar audit dalam penugasan audit yang tentunya salah satu 
solusi yang membantu internal audit secara lebih efektif dan efisien dalam mencegah 
terjadinya fraud. 

Keterbatasan dan saran dalam penelitian ini adalah: Pertama, penelitian ini tidak 
membedakan antara auditor internal perempuan dan pria sebagai responden dengan tujuan 
untuk memudahkan perolehan data dimasa pandemi covid-19. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya bisa menguji apakah persepsi auditor dipengaruhi oleh demografi khususnya 
gender. Kedua, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada objek penelitian  yang memiliki 
karakteristik yang berbeda, misalnya pada auditor internal sector private, dengan model 
penelitian yang sama.  
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